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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan kinestetik 
melalui pembelajaran tari di TK Pertiwi Banaran Sukoharjo. Penelitian ini dirancang 
dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang setiap siklusnya terdiri dari 
“perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengumpulan data (observing), 
refleksi (reflecting)”. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. 
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B dan guru TK Pertiwi Banaran 
Sukoharjo. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan kinestetik 
melalui pembelajaran tari. Peningkatan ini terbukti dengan naiknya prosentase 
kecerdasan kinestetik dari sebelum tindakan atau pra siklus sampai dengan siklus II, 
pada saat pra siklus peningkatan kecerdasan kinestetik  anak mencapai 51% dari 
target yang ditentukan yaitu 50%, siklus I sebesar 64%  dari target yang ditentukan 
yaitu 60% dan siklus II sebesar 82% dari target yang ditentukan yaitu 80%. 
Berdasarkan hasil penelitian ini kesimpulan yang dapat diambil adalah penerapan 
pembelajaran tari dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok B di TK 
Pertiwi Banaran Sukoharjo. 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the improvement of kinesthetic intelligence 
through dance learning in TK Pertiwi Banaran Sukoharjo. This research is designed 
with Class Action Research (PTK) which each cycle consists of "planning, 
implementation, observing, reflecting". This research is collaborative between 
researchers and classroom teachers. Data were collected through observation, 
interviews, field notes and documentation. The subjects of this research are children 
of group B and kindergarten teacher of Banaran Sukoharjo Pertiwi. The results 
showed an increase in kinesthetic intelligence through dance learning. This increase 
is evidenced by the increasing percentage of kinesthetic intelligence from before the 
action or pre cycle up to cycle II, when pre cycles of children kinesthetic intelligence 
increase reach 51% from the determined target that is 50%, cycle I equal to 64% 
from determined target that is 60% And the second cycle of 82% of the determined 
target is 80%. Based on the results of this study conclusions can be drawn is the 
application of dance learning can improve the kinesthetic intelligence of children 
group B in TK Pertiwi Banaran Sukoharjo. 
 




1. PENDAHULUAN  
Menurut Sujiono (2009: 8) pendidikan anak usia dini merupakan salah 
satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan 
dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan (daya pikir, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial 
emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi sesuai 
dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
Menurut Dr. Howard Gardner dalam Musfiroh (2008:1.12) 
Perkembangan anak usia dini yang baik adalah stimulasi terhadap perubahan 
kualitas anak yang baik secara fisik dan mental sehingga tidak ada satu dimensi 
perkembangan yang lebih baik dari yang lain. Ada sembilan kecerdasan yang 
diidentifikasi oleh Gardner yang disebut dengan kecerdasan majemuk (Multiple 
Intelegence), yaitu: kecerdasan verbal linguistik, kecerdasan logika matematika, 
kecerdasan visual-spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 
interpersnoal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan musikal, kecerdasan visual 
spasial, kecerdasan ekstensial. 
Salah satu jenis kecerdasan majemuk tersebut adalah kecerdasan 
kinestetik yang hampir tidak dikenal oleh banyak orang. Kecerdasan ini 
merupakan satu jenis kecerdasan yang berhubungan dengan perkembangan 
jasmani (fisik) dan perkembangan indra perasa. Banyak cara yang dapat  
dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, salah satunya melalui 
kegiatan-kegiatan yang lebih mengasah kemampuan fisik anak.  
Pengembangan kecerdasan kinestetik anak dapat dikembangkan melalui 
beberapa kegiatan salah satunya adalah melalui tari, dengan menari anak 
diajarkan untuk mengekspresikan emosi atau gagasannya melalui gerakan serta 
dapat membantu mengembangkan minat, rasa percaya diri anak. 
Menurut Soedarsono dalam (Ari Subekti, 2008:20) tari adalah ekspresi 
jiwa manusia yang diungkapkan lewat gerak yang ritmis dan indah. Menari 
merupakan salah satu latian gerakan tubuh, karena dengan bergerak manusia 
dapat bertahan hidup. Melalui gerak manusia dapat mencapai beberapa tujuan 
hidup seperti perkembangan fisik, perkembangan mental, dan perkembangan 
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sosial. Begitu juga dengan perkembangan gerak dan kurang berkembangnya 
pembelajaran dan pelatihan koordinasi gerak tubuh terhadap anak usia dini, 
apabila tidak dikembangkan sejak dini maka perkembangan dalam gerak 
tubuhnya akan terlambat dan menyebabkan anak menjadi pasif. 
Berdasarkan observasi awal di TK Pertiwi Banaran terdapat 3 kelas yaitu 
TK A, TK B, dan KB. Penulis mengadakan penelitian di TK B yang muridnya 
berjumlah 24 anak. Pada observasi awal yang sudah dilakukan, penulis melihat 
padastrategi pembelajaran di TK Pertiwi masih menggunakan model 
pembelajaran klasikal dan sangat monoton, karena hanya berorienetasi pada 
LKS. Kegiatan pembelajaran di TK Pertiwi menjadi membosankan serta 
merangsang anak menjadi pasif tidak banyak bergerak.Sekolah sudah mencoba 
salah satu cara untuk merangsang anak menjadi aktif serta mengembangkan 
kecerdasan kinestetik anak yaitu dengan mengadakan ekstra tari tetapi karena 
gerakan yang terlalu banyak dan sulit untuk dipahami  maka anak menjadi tidak 
tertarik disertai dengan guru tari yang belum bisa menguasai anak  memilih 
Penerapan Pembelajaran Tari untuk Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak 
Kelompok B di TK Pertiwi Banaran Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017”. 
Menurut Loeloek (2013:61) Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan secara sadar dan sengaja. Tujuan pembelajaran adalah membantu 
siswa agar memperoleh berbagai pengalaman. Dengan pengalaman itu, 
tingkahlaku yang dimaksud meliputi pengetahuan, ketrampilan dan nilai atau 
norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa.Pembelajaran 
menurut Geagne, Briggs, Wager dalam (Winataputra, 2012:31) bahwa 
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan 
terjadinya proses belajar pada peserta didik. 
Menurut Soedarsono dalam Ari Subekti (2008:20) tari adalah ekspresi 
jiwa manusia yang diungkapkan lewat gerak yang ritmis dan indah. Sedangkan 
menurut Wisnu Wardhana dalam Ari Subekti (2008:21) tari merupakan ekspresi 




Menurut Gessy Garcenia (2013:15) pembelajaran tari adalah suatu proses 
pembelajaran yang melibatkan gerak sebagai subtansinya, di dalamnya terdapat 
suatu proses yang meliputi kegiatan, teori, dan praktik. 
Tujuan pembelajaran tari menurut Novi Mulyani (2016: 108) yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan yang mendasar bagi anak dalam rangka 
mengaktualisasikan diri dengan lingkungan sekitar, seni tari sejatinya tidak hanya 
belajar atau mempelajari tentang gerak saja tetapi juga sebagai alat atau sarana 
mengembangakan bakat, minat dan kreativitas anak. Selain itu pembelajaran tari 
juga bisa menjadi media untuk mengungkapkan perasaan dan emosi anak dengan 
cara yang aman dan positif. 
Selanjutnya menurut Seefeldt & Wasik (2008:76) tujuan pembelajaran 
tari yaitu dengan pembelajaran tari anak belajar mengendalikan emosi mereka 
dan mengetahui bahwa mereka bisa mengungkapkan dan menangani perasaan 
yang negatif maupun yang gembira lewat tindakan yang positif. 
Pembelajaran tari tidak hanya memiliki tujuan namun juga memiliki 
banyak manfaat. Adapun manfaat pembelajaran tari menurut Novi Mulyani 
(2016:88) diuraikan sebagai berikut: 
1.1 Membantu Perkembangan Dasar Anak, perkembangan dasar anak meliputi: 
perkembangan motorik, perkembangan kognitif, perkembangan sosial dan 
emosional, perkembangan bahasa. 
1.2 Mengembangkan Kreativitas Anak, kreativitas merupakan sebuah proses 
yang mampu melahirkan gagasan, pemikiran, konsep, dan atau langkah-
langkah baru pada diri seorang (anak). 
1.3 Mengembangkan Bakat dan Minat, melalui pembelajaran tari dapat diketahui 
anak yang memang berbakat dan memiliki minat untuk kemudian dilatih 
lebih intens sesuai bakatnya itu. 
1.4 Melestarikan Budaya Indonesia, tari merupakan warisan budaya Indonesia 
yang harus dijaga dan dilestarikan. 
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 
dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui 
cara yang tepat. Menurut Alfred Binet dalam Musfiroh (2008:1.3) kecerdasan 
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adalah kemampuan yang terdiri dari tiga komponen, yakni kemampuan untuk 
mengarahkan pikiran atau tindakan, kemampuan untuk mengubah arah pikiran 
atau tindakan, dan kemampuan untuk mengkritisi pikiran dan tindakan diri 
sendiri atau autocritism.   
Gardner dalam Sujiono (2010:6.3) menyatakan bahwa kecerdasan 
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah, menciptakan produkyang 
berharga dalam satu atau beberapa lingkungan budaya masyarakat. Dengan 
demikian, kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi 
juga organ–organ tubuh yang lain. Namun bila dikaitkan dengan kecerdasan, 
tentunya otak merupakan organ yang penting dibandingkan dengan organ yang 
lain, karena fungsi otak itu sendiri sebagai pengendali tertinggi (executive 
control) dan hampir aktivitas manusia. 
Dilihat dari defenisinya, kecerdasan ini tersusun dari empat macam 
kemampuan yaitu pemahaman, kreativitas, kritik dan kemampuan untuk 
mengarahkan pemikiran dalam suatu arah tertentu. Kecerdasan merupakan 
moderasi aritmetikal atas kemampuan-kemampuannya. 
Menurut Amstrong dalam Musfiroh (2008:6.3) kecerdasan kinestetik 
adalah sebagain kemampuan menggunakan seluruh tubuh (fisik)  untuk 
mengekspresikan ide dan perasan (dalam bentuk berpantomim,menari, 
berolahraga) dan keterampilan menggunakan tangan untukmencipta atau 
mengubah sesuatu (membuat kerajinan, membuat patung, menjahit). Kecerdasan 
kinestetik ini ditandai dengankemampuan mengontrol gerak tubuh dan kemahiran 
mengelola objek.  
Menurut Schmidt dalam Musfiroh (2008:6.5) kecerdasan kinestetik atau 
kecerdasan olah tubuh merangsang kemampuan seseorang untuk mengolah tubuh 
secara ahli, atau untuk mengekspresikan gagasan dan emosi melalui gerakan. Ini 
termasuk kemampuan menangani suatu benda dengan cekatan dan membuat 
sesuatu. Selanjutnya menurut Lewin,et.al.dalam Musfiroh (2008:6.5) 
perkembangan kinestetik sangat bervariasi, tergantung pada komponen (kekuatan 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK).Menurut Wijaya Kusumah dan Dwi (2010:8) penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelasnya sendiri 
dengan cara merencanakan, melaksanakan, merefleksikan secara kolaboratif, dan 
partisipasif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebgai guru sehingga hasil 
belajarnya dapat meningkat”.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut 
Sugiyono(2012:7) metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena 
metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 
metode penelitian. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas secara kolaboratif. 
Alur penelitian ini menggunakan model penelitian Kemmis dan Mc Taggart 
dalam Rochiati Wiriaatmadja (2006:66) terdiri atas rangkaian 4 kegiatan yang 
dilakukan siklus berulang, kegiatan utama dalam siklus yaitu: a) Perencanaan 
(plan), b) Tindakan (act), c) Pengamatan (observe), dan d) Refleksi (relflect). 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Pertiwi 
Banaran Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Jumlah murid kelompok B adalah 
27 anak. 
Untuk mendapatkan data yang lengkap dan objektif dibutuhkan alat 
pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
melalui observasi, wawancara, catatan lapangan, dokumenstasi. 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Menurut Daryanto (2010:80) 
menyatakan bahwa suatu penelitian tindakan kelas memerlukan instrumen 
penelitian yang dapat mengumpulkan data mengenai proses pembelajaran dan 
tidak hanya mengenai hasil pembelajaran. Instrumen dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kecerdasan kinestetik anak pada kelompok B TK 
Pertiwi Banaran Sukoharjo. Instrument pengumpulan data yang digunakan untuk 
pemerolehan data dalam penelitian ini adalah:  
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2.1 Lembar Observasi Pengembangan kecerdasan kinestetik anak 
2.1.1 Menentukan indikator pengembangan motorik/gerak 
2.1.2 Menjabarkan indikator ke dalam butir amatan 
2.2 Menentukan deskriptor butir amatan dengan pemberian skor 
2.3 Membuat lembar observasi yang digunakan untuk mencatat hasil  
pengamatan setiap anak yang melakukan tindakan. Lembar observasi terdiri 
dari nama anak, kelompok/semester, indikator, butir amatan, deskriptor butir 
amatan dan jumlah butir amatan yang mampu dicapai setiap anak. 
2.4 Lembar observasi tentang kegiatan pembelajaran  tari untuk meningkatkan 
kecerdasan kinestetik anak. Komponen penilaian dalam pembelajaran tari 
antara lain: pendahuluan, pelaksanaan, inti, penggunaan media dan penutup. 
Analisis data dalam  penelitian tindakan kelas pada dasarnya 
dilakukan secara kondusif, interaktif dari setiap unit datanya. Analisis data 
merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian 
untuk membuktikan hipotesis setelah dirumuskan. Pada penelitian tindakan 
kelas ini digunakan analisis berdasarkan hasil observasi kegiatan 
pembelajaran maupun hasil tindakan yang telah dilakukan. Analisis data dari 
observasi terhadap guru sebagai pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
digunakan untuk melakukan refleksi, agar penelitian dapat menentukan 
tindakan yang akan diambil pada siklus berikutnya. Analisis data terhadap 
anak dilakukan beberapa tahap sebagai berikut:  
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh anak pada setiap butir 
amatan yang kemudian dibagi dengan jumlah anak yang ada di kelas 





Membuat tabel nilai observasi hasil peningkatan kecerdasan kinestetik 
anak melalui pembelajaran tari yang terdiri dari nomor, nama anak, butir 
amatan, jumlah nilai, prosentase dan tabel observasi guru. 
Menghitung prosentase peningkatan kecerdasan kinestetik anak melalui 
pembelajaran tari menurut Aqib (2009:205) dengan cara sebagai berikut: 
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Membandingkan hasil prosentase pencapaian pada setiap anak dengan 
prosentase keberhasilan pada setiap siklus yang telah ditentukan peneliti. 
Penelitian pada siklus akan berhasil jika anak sudah mencapai prosentase 
yang telah ditentukan peneliti pada setiap siklusnya.  
Prosentasepencapaian :diperolehdariperhitunganpeningkatan kecerdasan 
kinestetik melalui pembelajaran tari Prosentasekeberhasilan :diperoleh dari 
prosentase minimal yang harus dicapai anak setiap siklusnya 
Status pencapian diperoleh dari perbandingan antara skor maksimum 
seriap siklus dan prosentase dari setiap anak dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
S : sudah mencapai, jika hasil prosentase pencapaian ≥ prosentase 
keberhasilan 
B : belum mencapai, jika hasil prosentase pencapian prosentase ≤  
keberhasilan 
3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Perolehan data peningkatan kecerdasan kinestetik anak melalui 
pembelajaran tari anak kelompok B di TK Pertiwi Banaran Sukoharho Tahun 
Ajaran 2016/2017 pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Perbandingan Peningkatan Kecerdasan Kinestetik melalui Pembelajaran Tari 








pada kondisi awal ke 





pada kondisi awal ke 
siklus II pertemuan 
ke 2 
51% 64% 82% 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran tari dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok 
B di TK Pertiwi Banaran Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 secara 
signifikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram dibawah ini: 
 
Histogram 4.1 Perbandingan peningkatan kecerdasan kinestetik melalui 
pembelajaran tari pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II 
4. PENUTUP 
Dari analisis hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok B di TK Pertiwi Banaran 
Sukoharjo dapat dilakukan dengan menggunakan pembelajaran tari. Peningkatan 
kecerdasan kinenstetik pada penelitian ini dapat terlihat pada tercapainya 
indikator-indikator yang telah ditetapkan.  
Peningkatan ini terbukti dengan naiknya prosentase kecerdasan kinestetik 
dari sebelum tindakan atau pra siklus sampai dengan siklus II, pada saat pra 
siklus peningkatan kecerdasan kinestetik  anak mencapai 51% dari target yang 
ditentukan yaitu 50%, siklus I sebesar 64%  dari target yang ditentukan yaitu 
60% dan siklus II sebesar 82% dari target yang ditentukan yaitu 80%.  
Berdasarkan hasil penelitian ini kesimpulan yang dapat diambil adalah 
penerapan pembelajaran tari dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak 
kelompok B di TK Pertiwi Banaran Sukoharjo. 
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Setelah melakukan tindakan dengan pembelajaran tari untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di TK Pertiwi 
Banaran Sukoharjo maka implikasinya yaitu meningkatnya kecerdasan kinestetik 
anak melalui pembelajaran tari, meningkatnya minat dan bakat anak pada 
pembelajaran tari dikarenakan anak terlihat antusias dan mampu menggerakkan 
tubuhnya sesuai dengan irama musik, guru lebih kreatif dalam menyampaikan 
pembelajaran karena pada saat kegiatan guru memilih musik atau jenis tarian 
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